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ABSTRAK 
 

Karya tulis ini merupakan kajian pustaka untuk menjelaskan tentang teori 
Androgini. Teori tersebut diharapkan dapat merubah pandangan masyarakat 
tentang wanita, maupun dalam perannya sebagai makhluk domestik yang siklus 
geraknya ada di sekitar sumur, dapur dan kasur. Orientasi peran seks androgini 
dapat meningkatkan penyesuaian diri yang lebih baik dan kesehatan mental yang 
positif, karena identifikasi peran seks androgini lebih terbuka untuk menampilkan 
tugas-tugas yang tidak feminism dibandingkan dengan mereka yang memilih peran 
seks tradisional.  
 
Kata kunci : Teori androgini; perempuan, dan laki-laki 

 
PENDAHULUAN 
 Istilah jender menggambarkan pada konsepsi-konsepsi mengenai peran 
jenis kelamin yang di tentukan secara sosial (Steinberg, 1993:2). Menurut Menteri 
UPW, jender adalah perbedaan-perbedaan sifat wanita dan pria yang tidak 
mengacu pada perbedaan biologis, tetapi mengcangkup nilai-nilai sosial budaya. 
Sehingga menimbulkan nilai-nilai lain yang berlanjut menjadi nilai umum terhadap 
sekelompok jenis tertentu (dalam Parwati, 2000:4). Pengertian jender menurut 
Santrock (1977:264), adalah:‘‘Gender refers to the  social dimension of being mole 

of female. Two aspects of gender bear special mention-gender identity and gender 
role. Gender identity is the sense  of being male or female, which most children 
acquire  by the time they are 3 years old. A gender role is a aet of expectations that 
prescribe how females and males should think, act, and feel. 
 Pada dasarnya sifat maskulin dan feminin ada pada setiap manusia baik 
laki-laki maupun perempuan. Sisi maskulin atau feminine yang akan 
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dikembangkannya tergantung pada perubahan budaya. Pendapat ini dikuatkan oleh 
Margaret Mead yang mengatakan bahwa sifat maskulin dan feminin yang 
menonjol dimiliki seseorang adalah sebagai produk budaya. Menurut Simone de 
Behavoir, seseorang tidak lahirsebagai laki-laki atau perempuan, tetapi dibuat oleh 
budaya menjadi laki-laki atau perempuan (dalam Mitchell J, 1974).  
 Sebagai suatu konsepsi jender mengacu pada pengertian bahwa seseorang 
dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan keberadaannya berbeda-beda dalam 
waktu, tempat, kultur, bangsa maupun peradaban. Keadaan itu berubah-rubah dari 
masa ke masa, jender adalah interpretasi mental dan kultur terhadap perbedaan 
kelamin dan hubungan laki-laki perempuan. Oleh karena itu identitas jender 
dimasukkan sebagai hal yang fundamental, penghayatan tentang diri seseorang 
sebagai laki-laki maupun wanita yang bersifat fundamental dan eksistensial, 
sebagai konstruksi sosial psikologis sejalan dengan penerimaan jenis kelamin 
biologis mereka (Spence, 1984 dalam Archer, 1994: 145). 
 Menurut Thodorow (1974), identitas jender adalah merupakan inti yang 
tidak berubah dari pembentukan kepribadian, dan telah terbentuk untuk kedua jenis 
kelamin pada saat anak masih berusia sekitar tiga tahun (dalam Parwati, 2000:4). 
Pada awalnya anak memperlihatkan ciri female, hal ini terjadi karena oengaruh 
ibunya yang memberikan pengalaman kepada putrinya sama seperti pengalaman 
yang dialaminya semasa kecil. Sebaliknya ibu memberikan perlakuan yang 
berbeda kepada anak laki-lakinya, sehingga anak laki-lakinya berkembang menjadi 
maskulin. Di sini jelas bahwa  perbedaan peran jenis kelamin disebabkan oleh 
pengalaman yang diterimanya. 
 Sejak lahir anak laki-laki dan perempuan terisolasi untuk bertingkah laku 
dalam cara-cara yang sesuai dengan jenis kelminnya yang sesuai dengan standar-
standar masyarakat bagi tingkah-laku yang dapat diterima sebagai maskulin dan 
dapat diterima sebagai feminin (Sternberg, 1993:280). 
 Peran jender dibatasioleh budaya seseorang yang membentuk pola 
daritingkah-laku yang konstrak dan membatasi individu serta merupakan bentuk 
dasar dari struktur keluarga. Peranan yang berbeda-beda tersebut dilihat dari ras, 
usia, golongan, orientasi, seksual, suku bangsa, dan letak geografis. Masing-
masing generasi disosialisasikan oleh institusi-institusi, orang tua, guru, significant 
oersons, kesamaan, dan lawan seks, serta media (Bingham dalam Archer, 
1994:141). Jender berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana seharusnya laki-
laki dan perempuan diharapkan untuk  berpikir dan bertindak sesuai dengan 
ketentuan sosial  dan budaya dimana mereka berada, jadi perbedaan tersebut 
ditentukan oleh aturan masyarakat dan bukan karena perbedaan biologi. 
 Berdasarkan pada pendapat-pendapat tersebut, dapat didefenisikan jender 
sebagai suatu keyakinan pada diri individu dalam memilih dan menghayati peran-
peran feminine dan maskulin yang dikondisikan oleh dunia sosialnya. 
 
Teori Androgini dan Perkembangan Peran Jender 
 Dalam perkembangan peran jender Erikson mengasumsikan adanya 
“bipolar nature of personality traits” yaitu adanya dua kutub, kutub feminun dan 
kutub maskulin. Dengan pendekatan ini diasumsikan bahwa maskulin dan feminin 
adalah dua kutub yang berlawanan. Apabila ada peningkatan pada satu sisi 
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(feminin) maka sisi yang lain (maskulin) menunjukkan penurunan, begitu juga 
sebaliknya. (Matteson dalam Marcia et. al., 1993:76). 
 Berbeda dengan Erikson, Block mengemukakan bahwa tidak adapolarisasi 
feminine dan maskulin. Feminitas dan maskulinitas adalah independen dan 
merupakan dua dimensi yang terpisah (Matteson dalam Marcia et. al., 1993:76). 
Hal ini berarti bahwa seorang individu bisa memiliki skor yang sama-sama tinggi 
dalam dua karakteristik tersebut, individu seperti itu disebut androgini. 
 Lebih lanjut Block mengklasifikasikan kemungkinan yang terjadi pada 
individu adalah: (1) Femininitas tinggi dan maskulinitas tinggi keadaan ini bisa 
terjadi pada laki-laki dan perempuan, individu seperti ini disebut androgini: (2) 
Femininitas tinggi dan maskulinitas rendah, kalau keadaan ini terjadi pada 
perempuan maka disebut gender typed, namun bila laki-laki maka disebut cross 
gender typed; (3) Femininitas adalah maskulinitas tinggi, kalau keadaan ini terjadi 
pada perempuan maka disebut cross gender typed; namun bila terjadi pada laki-
laki maka disebut gender type; (4) Femininitas rendah dan maskulinitas rendah, 
keadaan ini dapat terjadi pada laki-laki dan perempuan individu seperti ini disebut 
undifferentiated. 
 Selanjutnya Block menawarkan suatu model perkembangan peran jender 
sama dengan model Loevinger dan Wessler’s (1970) mengenai perkembangan ego. 

Menurut model tersebut, pada awalnya anak belum mengetahui atau belum 
mendefenisikan peran laki-laki dan perempuan. Kemudian anak mulai 
mengembangkan stereotip peran laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki mulai 
mendefenisikan peran laki-laki dan perempuan mulai mendefenisikan peran 
perempuan sesuai stereotip budaya. Tahap ini terjadi pada masa kanak-kanak akhir 
dan masa remaja. Selanjutnya anak laki-laki dan perempuan mulai menguji jender 
dari tipe jender yang ia internalisasikan dari  kebudayaan. Dia kemudian akan 
mendefenisikan pandangan maskulin dan feminine berdasarkan stereotip budaya 
dan mengintegrasikan aspek maskulin dan feminin untuk dirinya (Matteson dalam 
Marcia et. al., 1993:76-77) 
 Pada saat ini konsep yang sedang berkembang pesat dalam penelitian 
mengenai perkembangan sex-role adalah konsep androgini, yaitu suatu konsep 
yang merupakan integrasi dari diri maskulin dan cirri feminine. Menurut Block, 
androgini adalah tingkat yang cukup tinggi dari kutub peran jender (Matteson 
dalam Marcia et. al., 1993:76). 
 Menurut pendapat ahli, androgini merupakan kombinasi dari karakteristik 
nilai sosial maskulin dan feminine dalam satu individu (Bem, 1981 dalam Mussen, 
1990:633). Lebih lanjut dikatakan bahwa seorang yang androgini adalah individu 
yang skor maskulinnya tinggi dan skor efektif dalam menghadapi atau mengatasi 
situasi yang berbeda. Sikap posistif dari maskulin seperti kebebasan dan 
kepercayaan diri sangat penting dan merupakan komponen dari androgini yang 
sangat perlu dimiliki khususnya bagi wanita (Huston, 1983 dalam Mussen, 
1990:623). Berkaitan dengan androgini ini Bem, 1977; Spence & Helmreich, 1978 
(dalam, Santrock, 1997:339) menyatakan’’This thinking led to development of the 

concept of androgyny, the presence of desirsble masculine and feminine 
characteristics in the same individual. The androgynous individual might be a 
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male  who os assertive (masculine) and  nurturant (feminine). Or a female who is 
dominant (masculine) and sensitive to others’feelings (feminine)’’ 
 Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Hefner et. al., (1975) yang 
membagi perkembangan peran jender dalam tiga tahap yaitu: (1) undifferentiated, 
(2) polarized, (3) transcendent (Matteson dalam Marcia et. al., 1993:77). Bentuk 
transcendent dari Hefner ini mungkin adalah bentuk yang lebih baik dari 
androgyny, karena disini menekankan adanya perbedaan individual dari pada 
sekedar style “ unisex” 

Bem mengklasifikasikan orientasi peran jender dalam empat kelompok, 
kemungkinan yang terjadi pada individu adalah: 

1. Ciri femininnya tinggi dan maskulinitas tinggi, individu seperti ini 
disebut androgyny. 

2. Ciri femininnya tinggi dan maskulinitas rendah disebut feminine. 
3. Ciri femininnya rendah maskulinitas tinggi disebut masculine. 
4. Ciri femininnya rendah maskulinitas rendah, individu seperti ini disebut 

undifferentiated 
 Dengan menggunakan tabel, penentuan kategori peran jender berdasarkan 
tinggi rendahnya aspek feminine dan maskulin adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1 Penentuan Kategori Peran  Gender 

        Masculine 
    High                     Low 

 
     Androgynous 
 

              Feminine 

 
Masculine 

                
               Undifferentiated 

 
Sumber: Life-Span development (Santrock, 1997:340) 

 
 Berkaitan dengan itu ciri-ciri dan tingkah laku yang dianggap maskulin 
memfokuskan diri pada sense of agency, sedangkan ciri-ciri tipe feminine meliputi 
a sense of communication. Agency merefleksikan sense of self dan 
dimanifestasikan dalam self-assertion (Penilaian diri), self protecation (proteksi 
diri), self-expansion (perluasan diri). Sedangkan communion mengimplikasikan 
selflessness (kesombongan), dan member pengertian pada yang lain (Spence dalam 
Mattason, 1993:76). 
 
Identitas Peran Jender 
 Dalam penelitian mengenai status identitas terhadap berbagai dominan 
yang dikaji, yang kemudian dikelompokkan menjadi dua yaitu: core domains dan 
supplemental domains. Core domains meliputi vocational choice, religious beliefs, 
political ideology, gender-role, dan beliefs about sexual epression. Sedangkan 
supplemental domains meliputi avocational interests, relationships with friends, 

  Feminine 

High 

Low 
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relationships with dates, role of spause, role of parent, dan priorities assigned to 
family and carrer goals (Waterman dalam Marcia et. al., 1993:157). 

Menurut Marcia, untuk mengetahui proses yang terjadi dalam identitas 
harus ada fleksibilitas dalam memilih isi domain. Kriteria untuk memilih isi 
domain tersebut menurut Marcia (1993:15), adalah:Two criteria for selecting 
content have been applied. First, the content should be that which can be assumed 
to be important during a particular chronological period. The second criterion is 
variability of response. 
 Dari penelitian-penelitian yang berdasarkan kriteria yang dibuat Marcia, 
pemilihan domain peran jender sebagai isu identitas pada masa remaja yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa penelitian identitas tidak dipisahkan dari 
masalah feminism, wanita non tradisional lebih maju identitasnya dari padawanita 
tradisional (Stein and Weston (1982) dalam Marcia 1993:38). Menjadi tradisional 
atau non tradisional tergantung bagaimana wanita itu meremehkan jendernya. 
Karena peran jender mengacu pada sikap wanita dalam memerankan stereotip 
feminine dan maskulin yang dikondisikan dunia sosialnya. 
 Pembentukan identitas tidak lepas dari campur tangan masyarakat, 
bagaimana wanita memaknai dan merasakan identitasnya tergantung dari dunia 
sosialnya. Pada masyarakat yang tertutup dan masih menjunjung tinggi nilai 
tradisional, akan mengkondisikan wanita untuk memerankan peran-peran feminine 
yang telah distandarkan oleh masyarakat. Wanita tidak mempunyai banyak pilihan 
untuk mengekspresikan diri, sehingga  hanya bisa mengikuti peran-peran yang 
sudah dikondisikan. Sementara pada masyarakat yang terbuka dan modern, wanita 
mempunyai banyak kesempatan untuk mencari, mencoba dan melakukan peran-
peran sesuai dengan keinginannya. Bukan hanya peran-peran feminine yang bisa 
diambilnya akan tetapi wanita bisa juga mengambil peran maskulin atau bahkan 
melakukan peran feminine dan maskulin bersama-sama dengan seimbang. 
 Dalam pandangan wanita proses identitas sangat kompleks dan 
membingungkan. Dari penelitian Archer (1985), Tavris dan Baumgartner (1983) 
menemukan bahwa wanita mengidentifikasikan banyak kerugian-kerugian yang 
mereka alami sebagai wanita, dan sulit untuk menemukan keuntungannya. Wanita 
merasa diperlakukan kurang penting dibandingkan laki-laki. Perasaan tersebut 
berakibat pada rendahnya harga diri, kehamilan remaja, prestasi rendah di sekolah, 
dan hal-hal yang realistic atau sikap apatis terhadap masa depan (Bingham, dalam 
Archer, 1994:143). 
 Kesan dasar dari identitas wanita dan perkembangannya berdasar pada 
posisi diri dalam lingkungan dan posisi diri dalam relationship. Wanita cenderung 
memandang pembentukan nilai-nilai, tujuan-tujuan dan kepercayaan dalam 
konteks hubungan dengan orang lain. Sehubungan dengan relationship menurut 
pandangan wanita, Giligan (1982) dan Dryfoor (1990) (Bingham, dalam Archer, 
1994:145) menyatakan bahwa: 

Females define themselves by what they are and in their relationship to 
others, while males define themselves in terms of what they do. Females 
appear to be more influenced by relationship, support, and approval than 
are males. 
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 Berkaitan dengan pencapaian status identitas peran jender, dari berbagai 
penelitian yang telah dilakukan didapat hasil bahwa status foreclosure pada wanita 
lebih adaptif dibandingkan dengan laki-laki. Tetapi tidak dapat disimpulkan bahwa 
identitas foreclosure mempunyai efek positif yang sama dengan achievement bagi 
wanita (Matteson, dalam Marcia, et. al., 1993:72). Hal ini berdasarkan hasil uji 
penelitian yang menyatakan bahwa wanita foreclosure berbeda dengan wanita 
moratorium dalam mengembangkan kemampuan untuk menjadi independen dalam 
hubungan dengan teman laki-lakinya. Menurut Waterman & Archer (1979), wanita 
foreclosure kurang dapat mengekspresikan diri dibandingkan wanita identitas 
achievement. Sedangkan menurut Luria (1980), wanita identitas achievement dapat 
mencapai pendidikan  lebih tinggi setelah mereka menikah dan punya anak 
(Matteson, dalam Marcia, et. al., 1993:73). Dari berbagai penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa wanita foreclosure tidakbegitu berfungsi bila dibandingkan 
dengan wanita achievement. 
 Walaupun studi sebelumnya Orlosfsky dan Ginsburg (1981) 
memperlihatkan adanya status yang stabil dalam locus of control internal pada 
wanita foreclosure dan achievement. Hasil penelitian Toder dan Marcia (1973), 
wanita foreclosure juga memperlihatkan stabilitas ego yang tinggi. Namun 
penelitian yang dilakukan dewasa ini dengan menggunakan instrument yang sama 
menunjukkan hasil yang sangat berbeda. Blos (1962) membandingkan antara 
wanita foreclosure dengan achievement dalam beberapa variabel yang telah 
dibedakan antara “protracted adolescence” dengan “ abbreviated adolescence” 

ditemukan bahwa wanita foreclosure memperoleh skor yang lebih rendah dari 
wanita achievement dalam moral reasoning (Popen, 1974), Piagetian cognitive 
tasks (Raphael, 1975), dan cognitive complexity (Matteson, 1974). Wanita yang 
bisa melakukan eksplorasi terlihat lebih sensitive dan mampu mengekspresikan 
dorongan. Dari masing-masing kasus tersebut didapatkan wanita dengan identitas 
achievement dan moratorium lebih tinggi dalam perkembangan ego mereka dari 
wanita foreclosure dan diffusion (Orlosfsky dan Ginsburg 1981;  Josselson, 1987; 
Orlosfsky dan Frank, 1986) Matteson dalam Marcia, et. al., 1993:73-74). Dari 
fakta tersebut bisa dikatakan bahwa eksplorasi sangat penting bagi perkembangan 
identitas peran jender wanita. 
 Konflik yang terjadi pada wanita berkenan dengan eksplorasi identitas ini 
adalah kurangnya dukungan sosial terhadap mereka. Wanita moratorium dan 
achievement yang memiliki aspirasi tinggi menunjukkan ketakutan yang cukup 
tinggi dalam mencapai sukses. Hal ini justru menunjukkan bahwa wanita 
berpengalaman mengatasi konflik dalam mencapai achievement. Dukungan sosial 
penting bagi wanita, menurut Johnson dkk (1979) (Matteson dalam Marcia et. al., 
1993:76):“…… some evidence suggest that social support is increasing for women 

engaging in a wider range of roles” 
Dalam penelitian status identitas yang dilakukan Orlosfsky (1977), Prager 

(1982), Waterman dan Whitbourne (1982) yang menggunakan skala maskulin dan 
feminine dan mengikuti prosedur perbandingan kelompok dari Bem. Ditentukan 
bahwa kelompok foreclosure terlihat sangat “sex-typed categories”. Yaitu laki-laki 
adalah maskulin dan perempuan adalah feminine. Ciri-ciri feminine terlihat 
diperlukan untuk eksplorasi alternatif. Sedangkan ciri-ciri maskulin  diperlukan 
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untuk mencapai identitas achievement. Hal ini dikuatkan dengan penemuan 
Grotevant & Thorbeche (1982) bahwa hasil identitas dari pada kelompok 
achievement memerlukan adanya ciri maskulin yang mempunyai tingkat yang 
lebih tinggi. Dan bagi wanita, skor yang tinggi dalam maskulin diperlukan dalam 
mencapai identitas diri (Valdez’s, 1984) (Matteson dalam Marcia et. al., 1993:92).  
 Sedangkan apabila ditinjau dari fungsi kesehatan maka integrasi tingkah 
laku maskulin  dengan feminine (androgyny) atau sex-role trasendence serta 
komitmen keberhasilan sesudah eksplorasi (status identitas achievement) 
memperlihatkan hubungan positif dengan kesehatan mental pada kedua jenis 
kelamin. Konsep androgini dikatakan sebagai bentuk yang positif karena 
fleksibilitasnya tinggi dan adanya kemampuan agentic dan communal (Matteson 
dalam Marcia et. al., 1993:93). Hal ini sejalan dengan pendapat Jones dkk (1978) 
dalam Matteson (Marcia et. al., 1993:93) bahwa “Androgyny does allow greater 
flexibility” 
 
KESIMPULAN 

  Dari uraian-uraian tersebut di atas diharapkan merubah pandangan 
masyarakat tentang wanita, maupun dalam perannya sebagai makhluk domestic 
yang siklus geraknya ada di sekitar sumur, dapur dan kasur. Orientasi peran sex 
androgyny  dapat meningkatkan penyesuaian diri yang lebih baik dan kesehatan 
mental yang positif, karena identifikasi peran sex androgyny lebihterbuka untuk 
menampilkan tugas-tugas yang tidak feminine dibandingkan dengan mereka yang 
memilih peran sex tradisional.  
 Semoga teori androgini sebagai model baru yang menganggap manusia 
sempurna ialah apa yang oleh budaya ditentukan sebagai maskulin dan feminine 
harus berintegrasi pada setiap orang. Keadaan ini dapat memainkan vital 
transpormatifnya dalam rangka merekonstruksi idiologi sosial jender yang 
meminjam istilah Dahrendorf memiliki relasi kuasa yang seimbang antara laki-laki 
dan perempuan. Secara utopia representase konstruk sosial masyarakat yang punya 
relasi kuasa seimbang dalam perspektif jender dapat dideskripsikan sebagai 
masyarakat tanpa ketimpangan jender. Akhirnya muncul perilaku dan citra masa 
depan wanita Indonesia pada khususnya dan seluruh tatanan kemanusiaan 
umumnya dalam pengabdian sebagai ummat manusia. 
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